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Abstrak

Penyebaran covid-19 memiliki dampak bagi kehidupan salah satunya adalah
dunia pendidikan menyebabkan pemerintah indonesia mengeluarkan kebijakan
dengan menerapkan sistem pengajaran secara daring, tetapi proses pengajaran
tersebut tentunya memiliki kendala maupun hambatan terutama siswa SMAN 2
Kapontori Kabupaten Buton. Penelitian bertujuan untuk mengetahui kendala yang
dihadapi oleh siswa dalam pembelajaran biologi menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan memberikan kuesioner secara online kepada responden
sebanyak 90 orang siswa terbagi kedalam kelas X sebanyak 30 orang, kelas Xl
30 orang dan kelas Xl 30 orang. Hasil analisis menunjukan sebanyak 57 atau
63,3% mengatakan cukup baik, 30,0% tidak efektif, 50,0% kualitas handphone,
47,8% lebih disiplin dan 35,6% dipermudah dalam pembelajaran biologi.
Sehingga dapat disimpulkan untuk pembelajaran biologi pada situasi covid-19 di
SMAN 2 Kapontori secara daring cukup baik tetapi terdapat kendala yaitu
kualitas handphone yang digunakan siswa tidak baik dan siswa berharap untuk
proses pembelajaran selanjutnya dilaksanakan secara luring karena
pembelajaran secara daring kurang efektif.

Kata Kunci:  Kendala, Pembelajaran Biologi, Covid-19
Abstract

The spread of covid-19 has an impact on life, one of which is the world of
education, causing the Indonesian government to issue a policy by implementing
an online teaching system, but the teaching process certainly has obstacles and
obstacles, especially students of SMAN 2 Kapontori, Buton Regency. This study
aims to determine the obstacles faced by students in learning biology using
descriptive qualitative methods by providing online questionnaires to respondents
as many as 90 students divided into class X as many as 30 people, class XI 30
people and class Xll 30 people. The results of the analysis showed that 57 or
63.3% said it was quite good, 30.0% was not effective, 50.0% the quality of the
cellphone, 47.8% was more disciplined and 35.6% made it easier in learning
biology. So, it can be concluded that learning biology in the Covid-19 situation at
SMAN 2 Kapontori online is quite good but there are obstacles, namely the
quality of the cellphones used by students is not good and students hope for the
next learning process to be carried out offline because online learning is less
effective.
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PENDAHULUAN

Covid-19 masih menjadi topik perbincangan hangat warga dunia selama 3
tahun terakhir dan berdampak terhadap aspek kehidupan sehari-hari bahkan
berdampak pula pada pendidikan sehingga pemerintah Indonesia mengeluarkan
kebijakan tentang penyelesaian masalah tersebut untuk anak sekolah yang
masih melaksanakan persekolahan secara luring, bahkan hingga tahun 2022
penyebaran kasus covid-19 masih cukup mengkhawatirkan. Hal tersebut
menuntut dunia pendidikan di Indonesia untuk senantiasa memikirkan jalan
keluar dari permasalahan yang dihadapi oleh siswa pada Sekolah Dasar,
Sekolah Menengah Pertaman maupun Sekolah Menengah Atas.

Sekolah Menengah Atas (SMA) tidak terlepas pula dari permasalahan
tersebut sehingga upaya ataupun kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah
indonesia dengan menerapkan proses belajar mengajar secara daring. Sehingga
siswa kesulitan menerima pelajaran saat menghadapi pembelajaran daring
(Wulan et al.,, 2021), bahkan terkesan mendadak dan membuat persiapan
menjadi tidak maksimal (Wasiah, 2021) karena berdampak pula terhadap
berbagai kalangan, termasuk instruktur, kepala sekolah, siswa, dan orang tua
(Wandira et al., 2021). Padahal pendidikan berperan penting dalam berbagai hal
namun pada kenyataannya masih banyak orang yang berdampak akibat covid-19
(Tasdik & Amelia, 2021) serta terdapat beberapa kekuarangan dari pembelajaran
daring seperti berkurangntya interaksi antara guru dengan peserta didik bahkan
sesama pelajar sehingga solusi yang tepat adalah dengan pembelajaran secara
daring (Syafari & Montessori, 2021).

Sistem pembelajaran berubah secara total akibat Covid-19, yakni seorang
harus melakukan segala aktifitas belajarnya dari rumah (Sutangsa, 2021) dan
menyebabkan perubahan besar bagi siswa mengenai perubahan aktivitas dalam
keseharian (Sukiyanto & Nisa, 2021) serta mempengaruhi kondisi psikologis baik
secara langsung maupun tidak langsung serta dapat mempengaruhi tingkat
kebosanan dalam belajar dan berdampak pada hasil belajar (Septiani & Kejora,
2021). Pembelajaran daring ini membentuk persepsi yang berbeda bagi peserta
didik dan menciptakan makna komunikasi dengan diri sendiri dan berkomunikasi
dengan orang lain (Sembiring & Oktavianti, 2021). Tetapi, harus mempersiapkan
sarana dan prasarana penunjang agar kegiatan pembelajaran dapat
dilaksanakan dengan baik (Saputra et al., 2021).

Kegiatan pembelajaran yang ingin dicapai dengan baik tentunya memiliki
kendala dalam penerapannya. Sehingga melalui penelitian ini peneliti akan
mengkaji secara detail maupun konferehensif kendala apa saja yang menjadi
penghambat pelaksanaan pembelajaran biologi di SMAN 2 Kapontori Kabupaten
Buton bertujuan untuk memberikan gambaran kepada pihak sekolah maupun
stakholder terkait tentang permasalahan yang sedang dihadapi siswa baik
menggunakan bantuan quisioner yang dibagi secara online.
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METODE

Penelitian telah dilaksanakan di SMAN 2 Kapontori sejak bulan Desember
2021 sampai dengan Bulan Februari 2022 dengan jumlah responden sebanyak
90 orang siswa terbagi kedalam tiga kelas yaitu kelas X 30 orang, Kelas XI 30
orang dan Kelas Xll sebanyak 30 orang menggunakan bantuan quisioner dengan
jumlah 5 soal untuk setiap quisioner. Setiap kuisioner dibagi secara acak melalui
media WhatsApp Group untuk setiap kelas, selanjutnya data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan data yang sebenarnya dari
hasil penelitian. Penelitian deskriptif menggambarkan kegiatan penelitian yang
dilakukan pada objek tertentu secara jelas dan sistematis dengan melakukan
eksplorasi guna menerangkan atau memprediksi suatu gejala yang terjadi di
lapangan. Lebih jelasnya pertanyaan yang diajukan pada responden
berdasarkan tiga kelas berbeda yaitu sebagai berikut:

NO | Pertanyaan
1 | Bagaimana menurut anda proses pembelajaran daring pendidikan biologi
2 | Apakah proses pembelajaran daring biologi berjalan efektif
3 | Sebutkan kendala dialami selama pembelajaran daring biologi
4 | Harapan anda untuk pembelajaran daring biologi kedepan
5 | Sistem Pembelajaran biologi yang diharapkan
Sumber: Hasil Rumusan Peneliti, 2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Pembelajaran Secara Daring

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMAN 2 Kapontori seperti yang
tertera pada Tabel 1 tentang Bagaimana proses pembelajaran daring pendidikan
biologi dapat dijelaskan bahwa sebanyak 16 orang siswa dengan nilai persentase
17,8% merasa sulit, ribet dan membosankan. Lebih jelasnya persentase setiap
jawaban siswa disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Proses Pembelajaran Daring Pendidikan Biologi

Jawaban Frequency | Percent valid Cumulative

Percent Percent
Sulit, Ribet, dan Membosankan 16 17.8 17.8 17.8
Kurang Baik 14 15.6 15.6 33.3
Cukup Baik 57 63.3 63.3 96.7
Baik 3 3.3 3.3 100.0
Total 90 100 100

Sumber: Hasil Analisis Survei, 2022

Hasil analisis tentang jawaban siswa (responden) seperti yang terlihat pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 14 siswa dengan nilai persentase 15,6%
menjawab kurang baik, 63,3% menjawab cukup baik dan 3,3% menjawab
dengan kategori baik. Lebih jelasnya proses pembelajaran daring pendidikan
biologi dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Batang Proses Pembelajaran
Daring Pendidikan Biologi

Diagram batang tersebut memberi makna secara jelas bahwa sebanyak
63,3% responden (siswa) menjawab cukup baik hal tersebut mengindikasikan
bahwa dalam proses belajar mengajar pendidikan biologi masih cukup mudah
diapahami oleh sebagian siswa. Walaupun Guru kesulitan untuk mengukur
tingkat pemahaman siswa terhadap keberhasilan pembelajaran di masa Pandemi
Covid-19 (Salmiati et al., 2021) dan pembelajaran dapat dilakukan secara masif
dengan jumlah peserta yang tidak terbatas (Roshonah & Dwitami, 2021) tetapi
masih terdapat tuntutan yaitu Meningkatnya pembelajaran di rumah sendiri
menimbulkan tantangan bagi orang tua (Romadona & Arif, 2021).

Pandangan Siswa Terhadap Pembelajaran Daring

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMAN 2 Kapontori seperti yang
tertera pada Tabel 2 tentang Bagaimana pandangan siswa terhadap
pembelajaran daring dapat dijelaskan bahwa sebanyak 27 orang siswa dengan
nilai persentase 30,0% tidak efektif. Lebih jelashya persentase setiap jawaban
siswa disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pandangan Siswa Terhadap Pembelajaran Daring

Jawaban Frequency | Percent | Valid Percent gumulatlve

ercent
Tidak Efektif 27 30.0 30.0 30.0
Kurang Efektif 26 28.9 28.9 58.9
Cukup Efektif 23 25.6 25.6 84.4
Efektif 14 15.6 15.6 100.0
Total 90 100 100

Sumber: Hasil Analisis Survei, 2022

Hasil analisis tentang jawaban siswa (responden) seperti yang terlihat pada
Tabel 2 menunjukkan bahwa sebanyak 26 siswa dengan nilai persentase 28,9%

Volume 3 Nomor 2 Tahun 2022| 253



menjawab kurang efektif, 25,6% menjawab cukup efektif dan 15,6% menjawab
dengan kategori efektif. Lebih jelasnya pandangan siswa tehadap pembelajaran
daring dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pandangan Siswa Terhadap
Pembelajaran Daring

Hasil analisis tentang pandangan siswa terhadap pembelajaran daring
memberikan gambaran bahwa pembelajaran daring menurut pandangan siswa
tidak efektif karena hal tersebut membuas siswa merasa sulit memahami setiap
penjelasan guru terlebih tidak didukung dengan jaringan internet yang memadai
serta media pembelajaran yang tidak sesuai menarik. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmadi, (2021) menjelaskan bahwa
terdapat bermacam kendala ditemukan di lapangan pada saat pembelajaran
daring. Hal ini dibuktikan dengan berbagai macam keluhan saat pembelajaran
daring baik oleh siswa, guru maupun orang tua disebabkan oleh berbagai faktor.
Sehingga solusi yang dapat diterapkan yaitu dengan pelatihan bagi siswa dalam
menggunakan media pembelajaran. Penelitian ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Purwanto, (2021) mengungkapkan bahwa memperkenalkan
kerja kelompok daring, teknologi, pelatihan serta sistem virtual seperti
laboratorium dan lingkungan kerja untuk meningkatkan keterampilan dan
pengalaman belajar.

Kendala dan Hambatan Pembelajaran Daring Pendidikan Biologi

Kendala dan hambatan dalam pembelajaran daring di SMAN 2 Kapontori
seperti pada Tabel 3 terlihat bahwa beberapa siswa tidak memahami penjelasan
yang diberikan oleh guru disebabkan karena kualitas jaringan serta handphone
yang digunakan memiliki kualitas yang kurang baik, padahal untuk memberikan
hasil belajar yang baik di era pandemi covid-19 membutuhkan seperangkat alat
yang baik untuk menghasilkan kualitas pembelajaran sesuai dengan apa yang
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menjadi target pembelajaran. Hasil persentase tentang kendala dan hambatan
dalam pembelajaran daring di SMAN 2 Kapontori disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kendala dan Hambatan Pembelajaran Daring Pendidikan Biologi

Jawaban Frequency | Percent valid Cumulative

Percent Percent
Tidak Memahami 6 6.7 6.7 6.7
Jaringan Internet 33 36.7 36.7 43.3
Kualitas Handphone 45 50.0 50.0 93.3
Tidak Ada Kendala 6 6.7 6.7 100.0
Total 90 100 100

Sumber: Hasil Analisis Survei, 2022

Hasil analisis pada Tabel 3 menunjukkan bahwa siswa sebanyak 6,7%
mengalami kesulitan atau kendala selama pembelajaran daring biologi. Selain
kendala tersebut sebanyak 36,7% siswa terkendala dengan jaringan internet,
50,0% siswa terkendala oleh kualitas handphone yang dimiliki dan sebanyak
6,7% siswa menjawab tidak memiliki kendala. Hasil analisis tersebut untuk lebih
jelasnya disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Kendala dan Hambatan Pembelajaran
Daring Pendidikan Biologi

Keberhasilan suatu pembelajaran terlihat pada kepuasan peserta didik
dalam melaksanakan pembelajaran dan tidak mengabaikan peran dan fungsi dari
sumber belajar, media dan lainnya (Novianti & Syarkowi, 2021) serta
menyebabkan pembelajaran online membawa dampak kepada peserta didik
serta peserta didik merasa sangat jenuh dan juga bosan akan pembelajaran
(Ni'mah & Setyawan, 2021). Sehingga upaya yang perlu dilakukan yaitu dengan
memotivasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar (Murtiyasa & Amini, 2021)
karena motivasi sangat diperlukan sebab seorang yang tidak memiliki motivasi
dalam belajar tidak akan mungkin dapat melakukan aktivitas belajar (Mursyidah,
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2021). Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan menggunakan teknologi
digital seperti google classroom, goole form, rumah belajar, zoom, video
converence, telepon atau live chat dan lainnya (Mulyanah & Andriani, 2021).
Namun yang harus dilakukan adalah pemberian tugas melalui pemantauan
pendampingan oleh guru melalui google form sehingga anak betul-betul belajar
(Mayangsari & Nurrachmah, 2021).

Harapan Perbaikan Pembelajaran Daring Pendidikan Biologi

Berbagai kendala yang dihadapi siswa dalam melaksanakan pembelajaran
daring terutama pelajaran biologi di SMAN 2 Kapontori, tetapi dari berbagai
kendala tersebut sebagian siswa memiliki harapan untuk pembelajaran daring
kedepan diantaranya tidak terdapat hambatan, lebih disiplin, bantuan quota, dan
pembelajaran luring. Lebih jelasnya disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Harapan Untuk Pembelajaran Daring Biologi Kedepan

Jawaban Frequency | Percent valid Cumulative

Percent Percent
Jangan ada Hambatan 8 8.9 8.9 8.9
Lebih Disiplin 43 47.8 47.8 56.7
Bantuan Quota 30 33.3 33.3 90.0
Pembelajaran Luring 9 10.0 10.0 100.0
Total 90 100 100

Sumber: Hasil Analisis Survei, 2022

Hasil penelitian pada Tabel 4 menunjukkan bahwa harapan siswa dalam
pembelajaran biologi secara daring menginginkan untuk tidak ada lagi hambatan
terutama gangguan jaringan dengan nilai persentase 8,9%, lebih disiplin 47,8%,
bantuan quota 33,3% dan pembelajaran secara luring 10,0%. Lebih jelasnya
harapan untuk pembelajaran daring biologi kedepan dapat dilihat pada Gambar
4,
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Gambar 4. Harapan Untuk Pembelajaran
Daring Biologi Kedepan
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Harapan tentang pembelajaran biologi oleh siswa tentunya menjadi
pekerjaan rumah bagi pihak guru maupun orang tua karena kemampuan siswa
dalam menguasai pelajaran merupakan tanggung jawab bersama. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian yang lakukan oleh Lubis et al.,, (2021) bahwa
kemampuan komunikasi sangat penting dalam pembelajaran dan salah satu
kompetensi yang harus dimiliki siswa. Faktor-faktor kesulitan siswa sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa baik pembelajaran yang
pelaksanaannya bervariasi disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain karena
alasan manfaat yang ingin diperoleh, dan disebabkan karena ada suatu kendala
dalam pembelajaran tatap muka sehingga pembelajaran tatap muka tidak bisa
dilaksanakan (Khairunnisa et al., 2021) dan hal itu memberikan tugas seorang
guru yang harus menguasai materi pelajaran, menyampaikan pengajaran dengan
tepat, dan menangani permasalahan murid dengan tepat pula, atau dengan
perkataan lain guru harus cerdas dan terampil dalam kegiatan pembelajaran,
guru harus mempunyai kompetensi dalam mendidik sehingga akan
menghasilkan anak didik yang berkualitas (Jamaah, 2021). Sehingga pada
akhirnya terbentuk dan terbina pribadi matang pada individu yang bersangkutan,
adapun kata terbentuk mengacu kepada perkembangan semua aspek aspek
kognitif, efektif, pisikomotorik maupun fisik, bukan salah satu atau beberapa
aspek saja, pendidikan harus tetap diupayakan dan terus dilakukan perbaikan
setiap harinya, salah satu cara untuk mencapai tujuan dari pendidikan adalah
menciptakan suasana belajar yang mudah dan menyenangkan bagi perserta
didik sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai (Imansyah, 2021).

Harapan Sistem pembelajaran Biologi Kedepan

Sistem pembelajaran pada umumnya saat ini sudah cukup baik hanya saja
saat ini Indonesia secara umum mengalami bencana dengan menyebarnya
covid-19 bahkan virus tersebut juga menyebar hingga kepelosok-pelosok negeri
salah satunya Kabupaten Buton. Hingga, memberi dampak yang cukup
mengganggu aktifitas masyarakat tanpa terkecuali siswa SMAN 2 Kapontori.
Seiring dengan permasalahan tersebut tentunya terdapat harapan untuk sistem
pembelajaran yang diterapkan khususnya pembelajaran biologi. Secara umum
harapan sistem pembelajaran biologi kedepan disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Harapan Sistem pembelajaran Biologi Kedepan

Jawaban Frequency | Percent valid Cumulative

Percent Percent
Tidak Menjawab 14 15.6 15.6 15.6
Daring 21 23.3 23.3 38.9
Luring 23 25.6 25.6 64.4
Dipermudah 32 35.6 35.6 100.0
Total 90 100 100

Sumber: Hasil Analisis Survei, 2022

Volume 3 Nomor 2 Tahun 2022| 257



PERTANYAAN 5

407 Mean = 2.81

Std. Dev.=1.09
N=90

KETERANGAN

1. Tidak Menjawab
30 2. Dar.mg

3. Luring

4. Dipermudah

20

Frequency

0 T T T T T T
0 1 2 3 4 5

Gambar 5. Harapan Sistem pembelajaran
Biologi Kedepan

Berbagai harapan tentang sistem pembelajaran biologi kedepan seperti
hasil survei yang telah dilaksanakan diantaranya yaitu siswa berharap dalam
pembelajaran dipermudah dengan nilai persentase sebesar 35,6%, luring (luar
jaringan) 25,6 %, daring (dalam jaringan) 23,3% dan Tidak Menjawab 15,6%. Hal
tersebut tentunya memberikan gambaran bahwa sistem pembelajaran
memberikan untuk memanfaatkan teknologi digital, sesuai dengan penelitian
Huda, (2021) bahwa guru diharapkan memiliki kemampuan untuk
mengembangkan pembelajaran yang inovatif, aktif, dan kreatif. Pembelajaran
yang inovatif, aktif, dan kreatif tersebut diharapkan dapat menghasilkan siswa
yang memiliki kemampuan berfikir kreatif, kritis, komunikatif dan kolaboratif.
Secara garis besar teknologi mempunyai peran yang sangat penting. Terutama
dalam proses pembelajaran (Hasanah, 2021). Sistem pembelajaran daring
(dalam jaringan) merupakan sistem pebelajaran tanpa tatap muka secara
langsung antara guru dan siswa tetapi dilakukan melalui online yang
menggunakan jaringan internet (Fitri et al., 2021; Fitriyani & Budiman, 2021).

KESIMPULAN

Hasil penelitian tentang kendala siswa dalam pembelajaran biologi pada
situasi covid-19 di SMAN 2 Kapontori Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara
dapat disimpulkan bahwa untuk pembelajaran biologi pada situasi covid-19 di
SMAN 2 Kapontori secara daring cukup baik tetapi terdapat hambatan yaitu
kualitas handphone yang digunakan siswa tidak baik dan siswa berharap untuk
proses pembelajaran selanjutnya dilaksanakan secara luring karena
pembelajaran secara daring kurang efektif.
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